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IV. RANCANGAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Sistem informasi sekolah berbasis SMS Gateway dikembangkan dengan 

menggunakan metode Sequential Linear, metode ini diutamakan  pada alur 

pembutan sistem yang sistematis, dari satu level ke level berikutnya. Sistem ini 

dimanfaatkan sebagai penghubung komunikasi antara pihak sekolah ke wali 

murid tanpa harus datang langsung ke sekolah. Dengan fasilitas SMS Gateway, 

semua data siswa dapat diakses kapan saja dan di mana saja, tanpa ada jarak ruang 

dan waktu. Sistem ini memiliki rancangan yang terdiri dari kebutuhan hardware 

dan software, rancangan sistem, dan database. Kebutuhan tersebut untuk 

mendefinisikan keinginan dari pengguna sehingga pada saat implementasi 

menggunakan Sequential Linear menjadi lebih efisien.  

  Setelah dilakukan implementasi menggunakan Sequential Linear maka 

akan terbentuk sebuah hasil yang bernama sistem informasi sekolah. Setelah 

menjadi sebuah hasil, maka akan dilakukan pengujian.  

Dikembangkannya sistem ini untuk memudahkan sekolah dan orang tua  

dalam melakukan komunikasi dengan pihak sekolah menggunakan fasilitas SMS 

Gateway. 
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4.1 Kebutuhan sistem 

Kebutuhan pada sistem merupakan kebutuhan yang paling diutamakan 

dalam pembuatan sistem. Dari sisi proses, pembuatan sistem informasi sekolah 

berbasis SMS Gateway ini, membutuhkan seluruh informasi kegiatan siswa di 

sekolah. Kegiatan terdiri dari absensi, nilai, iuran SPP, dan pemberitahuan 

pengumuman. Sehingga dalam penyampaian informasi kegiatan siswa ke wali 

murid dapat secara cepat, tepat, dan akurat. Dalam hal ini, sistem informasi 

sekolah harus dapat mengirimkan seluruh informasi kegiatan siswa di sekolah dan 

sistem dapat menerima balasan SMS dari wali murid, melalui SMS Gateway 

sesuai dengan format pengiriman SMS yang telah ditentukan sebelumnya. 

 

4.2 Perancangan Sistem 

Pada subbab ini dijelaskan mengenai perancangan terhadap sistem yang  

dikembangkan. 

 

4.2.1 Perancangan Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) atau diagram aliran data merupakan proses pada 

sistem yang menggambarkan aliran data dari suatu sumber sehingga 

menghasilkan keluaran berupa informasi.  DFD terdiri dari diagram konteks,  

level 0, hingga level yang dibutuhkan. Dalam diagram Sistem Informasi Sekolah 

Berbasis SMS Gateway, pada proses aliran data  terdapat entitas pengakses yang 

dapat menggunakan sistem, yaitu user (wali kelas) dan administrator sistem.  
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Untuk proses kegiatannya digambarkan dalam bentuk diagram konteks berikut 

ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Diagram Konteks Sistem Informasi Sekolah Berbasis SMS Gateway 

 

Gambar 4.1 menjelaskan tentang proses penyampaian informasi siswa yang terdiri  

dari absensi atau kehadiran, nilai, dan SPP  ke wali murid berbasiskan SMS 

Gateway.  Diagram konteks merupakan bagian dari macam-macam DFD dan 

merupakan suatu penggambaran aliran data pada sistem yang masih umum. 

Proses yang terjadi pada diagram konteks tidak dijelaskan secara rinci, hanya 

proses global mengenai hal yang dapat dilakukan pengakses saja. Sehingga belum 

terlihat dengan jelas aliran data sebuah sistem berasal, tujuannya serta kemana 

penyimpanan data tersebut. Oleh karena itu dibutuhkan lagi diagram aliran data 

yang merupakan lanjutan dari diagram konteks. Berikut tampilan gambar diagram 

aliran data level 0 dan juga level 1 yang merupakan perluasan dari diagram 

konteks. 
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Gambar 4.2 DFD Absensi 

 

Gambar 4.2 merupakan proses kehadiran di sekolah. Pertama, siswa harus hadir 

dan melakukan absensi menggunakan barcode yang sudah ditentukan, barcode 

tersebut berisi nomor induk siswa. Setelah melakukan absensi sesuai dengan 

waktu yang ditentukan dan  barcode sesuai dengan data siswa maka sistem 

tersebut akan menyimpan status kehadiran. Apabila siswa tidak melakukan 

absensi sesuai dengan ketentuan yang berlaku, maka sistem tersebut akan 

mengirimkan pesan melalui via SMS secara otomatis ke wali murid. 
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Gambar 4.3 DFD Nilai 
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Gambar 4.3 merupakan hasil dari proses pembelajaran siswa, wali kelas akan 

menginputkan hasil belajar siswa berupa nilai ke dalam sistem sesuai dengan data 

siswa. Sistem akan menyimpan info nilai sesuai dengan nomor induk siswa, wali 

kelas dapat mengirimkan keterangan dari nilai tesebut ke wali murid. 
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data SPP
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data siswa
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Gambar 4.4 DFD SPP 

 

Gambar 4.4 menjelaskan proses pembayaran SPP, siswa diwajibkan untuk 

membayar SPP setiap bulan sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan. Apabila 

siswa tersebut tidak melakukan pembayaran SPP sesuai dengan waktu yang sudah 

ditentukan, maka sistem tersebut akan mengirim pemberitahuan tentang 

pembayaran SPP secara otomatis melalui SMS.  



 25 

SIswa

Guru dan Staf

Proses 

pendaftaran
Master dataIdentitas

Identitas

Identitas

Mengisi daftar 

hadir

Menyimpan 

status 

kehadiran

Mencocokkan 

data siswa

Mencocokkan 

data SPP 

siswa

Mem-valid 

data SPP 

siswa

Memasukkan 

data nilai

Orang tua

Id siswa
Info nilai siswaInfo SPP

Id siswa

Id siswa

Id SPP

Info nilai siswa

Info pembayaran SPP

Info kehadiran

Master data Id siswa

Master SPP Master nilai

Info nilaiInfo SPP

Informasi dari 

sekolah

info

Gambar 4.5 DFD Keseluruhan Sistem 

 

Gambar 4.5 merupakan  DFD dari keseluruhan sistem, yang terdiri dari absen, 

nilai, SPP dan pengumuman. kegitan dari sistem tersebut  akan dikirimkan 

melalui SMS sesuai dengan ketentuan yang  berlaku. 
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4.2.2   Desain Entity Relational  Diagram (ERD) 

   Pada umumnya, setiap sistem  memiliki database. Database merupakan 

tempat penyimpanan data yang terdiri dari tabel-tabel yang saling berhubungan, 

tabel – tabel tersebut memiliki relasi atau hubungan antara beberapa tabel yang 

saling berkaitan yang tergambar pada gambar 4.7.  Berikut ERD dari sistem 

informasi sekolah berbasis SMS Gateway : 

 

 

Gambar 4.6  Desain Entity Relational  Diagram (ERD) 
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ERD pada gambar 4.6 merupakan tabel–tabel yang digunakan dalam sistem 

informasi sekolah yang memiliki relasi dan hubungan yang berkaitan. Berikut 

beberapa tabel yang digunakan dalam pengembangan sistem informasi sekolah 

berbasis SMS Gateway : 

 

1. Tabel Absensi. 

 

Berikut field-field yang terdapat dalam tabel absensi : 

 
Field Type Null Key Default Extra 

id int(11) No PRI Null Auto_increment 

nis char(10) No  Null  

kelas varchar(15) No  Null  

jurusan varchar(15) No  Null  

tgl_absen date No  Null  

keterangan char(1) No  Null  

tgl_update datetime No  Null  

 

Pada tabel absensi, field–field merupakan relasi dari Id siswa pada tabel data 

pribadi siswa, tabel absensi dipergunakan untuk kegiatan kehadiran siswa setiap 

hari, data absensi terekam di dalam absensi sesuai dengan waktu melakukan 

kegiatan absen. 

 

2. Tabel Agama 

 

Berikut field-field yang terdapat dalam tabel agama : 

 
Field Type Null Key Default Extra 

kode char(5) No PRI Null Auto_increment 

agama char(10) No UNI Null  

tgl_update datetime No  Null  

  

Di dalam tabel agama terdapat beberapa kode agama dan jenis agama dan 

kepercayaan yang dianut oleh siswa. 
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3.    Tabel Akun Pembayaran 

 

Berikut field-field yang terdapat dalam tabel pembayaran : 

 
Field Type Null Key Default Extra 

id int(11) No PRI Null Auto_increment 

kode char(5) No UNI Null  

akun char(55) No UNI Null  

tgl_update datetime No  Null  

 

Di dalam tabel akun pembayaran  terdapat field-field yang terdiri dati Id, kode, 

akun, dan tgl_update, Id merupakan relasi dari Id siswa. Kode merupakan relasi 

dari jenis pembayaran dan tahun pelajaran dari tabel SPP. Field akun 

dipergunakan untuk keterangan pembayaran, dan tgl update dipergunakan untuk 

menyimpan hasil transaksi pembayaran. 

 

4. Table Alumni IPA  

Berikut field-field yang terdapat dalam tabel alumni IPA : 

Field Type Null Key Default Extra 

nis char(10) No UNI Null  

nama varchar(50) No  Null  

no_ijazah char(25) No  Null  

tahun_lulus char(4) No  Null  

b_ind varchar(10) No  Null  

b_ing varchar(10) No  Null  

mtk varchar(10) No  Null  

fis varchar(10) No  Null  

kim varchar(10) No  Null  

bio varchar(10) No  Null  

status varchar(10) No  Null  

tgl_update datetime No  Null  

 

Tabel alumni IPA adalah siswa yang sudah dinyatakan lulus dalam ujian nasional 

(UN) dan siswa tersebut mengambil jurusan IPA. 
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5. Table Alumni IPS  

Berikut field-field yang terdapat dalam tabel alumni IPS : 

Field Type Null Key Default Extra 

nis char(10) No UNI Null  

nama varchar(50) No  Null  

no_ijazah char(25) No  Null  

tahun_lulus char(4) No  Null  

b_ind varchar(10) No  Null  

b_ing varchar(10) No  Null  

mtk varchar(10) No  Null  

eko varchar(10) No  Null  

sos varchar(10) No  Null  

geo varchar(10) No  Null  

status varchar(10) No  Null  

tgl_update datetime No  Null  

 

Tabel alumni IPS adalah siswa yang sudah dinyatakan lulus dalam ujian nasional 

(UN) dan siswa tersebut mengambil jurusan IPS. 

 

6. Tabel Data Pribadi_Siswa 

Berikut field-field yang terdapat dalam tabel data pribadi siswa: 

Field Type Null Key Default Extra 

nis char(10) No UNI Null  

nama_siswa varchar(40) No  Null  

nama_panggilan_siswa varchar(35) No  Null  

tempat_lahir varchar(50) No  Null  

tanggal_lahir date  No  Null  

alamat text  No  Null  

jenis_k varchar(15) No  Null  

agama varchar(15) No  Null  

warga_negara char(3) No  Null  

anak_ke char(10) No  Null  

status_dlm_keluarga varchar(25) No  Null  

gol_darah char(2) No  Null  

foto varchar(35) No  Null  

tgl_update datetime No  Null  

 

Tabel data pribadi siswa berisikan identitas dari siswa. 
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7.      Tabel Data Orang Tua Siswa 

Berikut field-field yang terdapat dalam tabel data orang tua siswa : 

Field Type Null Key Default Extra 

id int(11) No PRI Null Auto_increment 

nis char(10) No UNI Null  

nama_ayah varchar(50) No  Null  

nama_ibu varchar(50) No  Null  

telepon char(25) No  Null  

pekerjaan_ayah varchar(50) No  Null  

pekerjaan_ibu varchar(50) No  Null  

tgl_update datetime No  Null  

 

Tabel data orang tua siswa berisikan identitas dari orang tua siswa, salah satu field  

di dalamnya adalah telepon, field telepon tersebut dipergunakan untuk  proses 

pengiriman SMS. 

 

8.    Tabel Golongan 

Berikut field-field yang terdapat dalam tabel golongan : 

Field Type Null Key Default Extra 

Id Int(11) No PRI Null Auto_increment 

Kode Char(5) No UNI Null  

Golongan  Char(5) No UNI Null  

Tgl_update Datetime No  Null  

 

Tabel golongan berisikan jenis–jenis golongan yang terdiri dari golongan IA 

hingga IVD. 
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9. Tabel Guru 

Berikut field-field yang terdapat dalam tabel guru : 

Field Type Null Key Default Extra 

id int(11) No PRI Null Auto_increment 

nip char(20) No UNI Null  

nama_guru varchar(50) No  Null  

nama_panggilan varchar(50) No  Null  

tgl_lahir date No  Null  

alamat text No  Null  

no_telp char(25) No  Null  

jabatan varchar(25) No  Null  

golongan varchar(25) No  Null  

jenis_kelamin varchar(25) No  Null  

agama varchar(25) No  Null  

warga_negara char(3) No  Null  

gol_darah char(2) No  Null  

foto varchar(25) No  Null  

SD varchar(45) No  Null  

SMP varchar(45) No  Null  

SMA varchar(45) No  Null  

PT varchar(45) No  Null  

Tgl_update datetime No  Null  

 

Field_field yang terdapat di dalam tabel guru berisikan tentang identitas guru, 

yang berisikan NIP, nama, nama panggilan, alamat, nomor telpon, jabatan, 

golongan. Salah satunya adalah  identitas sekolah dari guru tersebut berdasarkan 

tingkatannya, SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi.  

 

10.    Tabel Jabatan 

Berikut field-field yang terdapat dalam tabel jabatan : 

Field Type Null Key Default Extra 

id int(11) No PRI Null Auto_increment 

kode char(5) No UNI Null  

jabatan varchar(75) No UNI Null  

tgl_update datetime No  Null  

 

Tabel jabatan berisikan tentang tingkatan kedudukan, misalnya Kepala Sekolah, 

Wakil Kepala Sekolah, Guru Pendamping, Wali Kelas dan lain-lain. 
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11.     Tabel Jurusan 

Berikut field-field yang terdapat dalam tabel jurusan : 

Field Type Null Key Default Extra 

id int(11) No PRI Null Auto_increment 

kode char(5) No UNI Null  

jurusan char(6) No UNI Null  

tgl_update datetime No  Null  

 

Field jurusan dalam  tabel jurusan berisikan tentang jenis-jenis jurusan yang 

dipergunakan dalam kegiatan sekolah misalnya IPA, IPA, dan Bahasa. 

 

12.     Tabel Kelas 

Berikut field-field yang terdapat dalam tabel kelas : 

Field Type Null Key Default Extra 

id int(11) No PRI Null Auto_increment 

kode char(5) No UNI Null  

kelas char(5) No UNI Null  

tgl_update datetime No  Null  

 

Tabel kelas berisikan tentang pembagian kelas yang terdiri dari kelas X, kelas XI, 

kelas XII. 
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13.      Tabel Nilai Siswa  

Berikut field-field yang terdapat dalam tabel nilai siswa : 

Field Type Null Key Default Extra 

id int(11) No PRI Null Auto_increment 

nis char(10) No  Null  

kelas char(10) No  Null  

jurusan char(6) No  Null  

semester char(15) No  Null  

thn_pelajaran varchar(25) No  Null  

mata_pelajaran varchar(50) No  Null  

T1 int(10) No  Null  

PT1 int(10) No  Null  

UB1 int(10) No  Null  

PUB1 int(10) No  Null  

T2 int(10) No  Null  

PT2 int(10) No  Null  

UB2 int(10) No  Null  

PUB2 int(10) No  Null  

T3 int(10) No  Null  

PT3 int(10) No  Null  

UB3 int(10) No  Null  

PUB3 int(10) No  Null  

MID int(10) No  Null  

tgl_update date No  Null  

 

Tabel nilai siswa berisikan tentang hasil proses belajar mengajar yang terdiri dari 

T1 sebagai tugas1, PT1 sebagai persentasi tugas satu yang sebelumnya sudah 

ditentukan, UB1 sebagai uji blok1, dan PUB1 sebagai persentasi uji blok1.  

 

14.     Tabel Pelajaran 

Berikut field-field yang terdapat dalam tabel pelajaran : 

Field Type Null Key Default Extra 

id int(11) No PRI Null Auto_increment 

kode char(5) No UNI Null  

pelajaran varchar(100) No UNI Null  

tgl_update datetime No  Null  

  

Tabel pelajaran berisikan jenis–jenis mata pelajaran yang digunakan dalam proses 

belajar dan mengajar. 
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15.    Tabel Pengumuman  

Berikut field-field yang terdapat dalam tabel pengumuman : 

Field Type Null Key Default Extra 

id int(11) No PRI Null Auto_increment 

judul varchar(50) No  Null  

isi_pengumuman text No  Null  

file_attach varchar(50) No  Null  

judul_link varchar(50) No  Null  

pengirim varchar(30) No  Null  

kelas varchar(15) No  Null  

tgl_update datetime No  Null  

 

16.     Tabel Profile 

Berikut field-field yang terdapat dalam tabel profile : 

field type null key default extra 

profile text no  null  

 

Tabel profile berisikan tentang profil dari sekolah tersebut. 

 

17.     Tabel Ruang 

Berikut field-field yang terdapat dalam tabel ruang : 

Field Type Null Key Default Extra 

id Int(11) No PRI Null Auto_increment 

Kode Char(5) No UNI Null  

Ruang Char(5) No UNI Null  

Tgl_update Datetime No  Null  

 

Tabel ruang berisikan tentang ruang-ruang apa saja yang dapat digunakan dalm 

proses belajar dan mengajar. 

18.     Tabel Guru Pelajaran 

Berikut field-field yang terdapat dalam tabel guru pelajaran : 

Field Type Null Key Default Extra 

id Int(11) No PRI Null Auto_increment 

Kode Char(5) No UNI Null  

Kelas Char(5) No  Null  

Jurusan Char(6) No  Null  

Pelajaran Char(5) No  Null  

Tgl_update Datetime No  Null  
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Tabel guru pelajaran berisikan tentang guru yang mengajar di kelas dan jurusan 

yang sudah ditentukan. 

19.     Tabel s_kelas 

Berikut field-field yang terdapat dalam tabel s_kelas : 

Field Type Null Key Default Extra 

Id Int(11) No PRI Null Auto_increment 

Kode Char(5) No UNI Null  

Kelas_ruang Char(5) No UNI Null  

Tgl_update Datetime No  Null  

 

Tabel s kelas berisikan tentang daftar kelas yang ada di sekolah. 

20.     Tabel Pelajaran 

Berikut field-field yang terdapat dalam tabel pelajaran : 

Field Type Null Key Default Extra 

Id Int(11) No PRI Null Auto_increment 

Kode Char(5) No UNI Null  

Kelas Char(5) No  Null  

Jurusan Char(6) No  Null  

Pelajaran Char(5) No  Null  

Tgl_update Datetime No  Null  

 

Tabel pelajaran berisikan tentang daftar pelajaran yang akan diajar di setiap 

jurusan yang ada di sekolah. 

21.     Tabel Pembayaran 

Berikut field-field yang terdapat dalam tabel pembayaran : 

Field Type Null Key Default Extra 

Id Int(11) No PRI Null Auto_increment 

Kode Char(5) No UNI Null  

Kelas Varchar(30) No  Null  

Akun Varchar(30) No  Null  

Uraian Varchar(30) No  Null  

Besar_biaya Int(11) No  Null  

Tgl_update Datetime No  Null  

 

Tabel pembayaran berisikan tentang uraian pembayaran dan besar biaya 

pembayaran  yang harus dibayar dalam hal ini misalnya : SPP. 
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22.     Tabel Wali Kelas 

Berikut field-field yang terdapat dalam tabel wali kelas : 

Field Type Null Key Default Extra 

Id Int(11) No PRI Null Auto_increment 

Kode Char(10) No Unique Null  

Kelas Char(10) No  Null  

Jurusan Varchar(15) No  Null  

Nip_guru Char(30) No  Null  

Password Varchar(25) No  Null  

Tgl_update Datetime No  Null  

 

Tabel wali kelas berisikan daftar wali kelas berdasarkan kelas, dan jurusan. 

 

23.     Tabel Saran 

Berikut field-field yang terdapat dalam tabel saran : 

Field Type Null Key Default Extra 

Id Int(11) No PRI Null Auto_increment 

Nama Varchar(100) No  Null  

Pesan Text No  Null  

Tgl_update Datetime No  Null  

 

Tabel saran berisikan pesan dari user terhadap sistem. 

 

24.     Tabel Siswa Kelas 1 (Kelas X) 

Berikut field-field yang terdapat dalam tabel siswa kelas I (Kelas X) : 

Field Type Null Key Default Extra 

Id Int(11) No PRI Null Auto_increment 

Nis Char(10) No Uni Null  

Kelas Char(20 No  Null  

Jurusan Varchar(35) No  Null  

Tahun_Pelajaran Varchar(35) No  Null  

Status Varchar(15) No  Null  

Tgl_update Datetime No  Null  

 

Tabel siswa kelas I (kelas X)  berisikan nama siswa yang aktif untuk mengikuti 

kegiatan proses belajar dan mengajar di kelas 1. 
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25.   Tabel Siswa Kelas II (Kelas XI) 

Berikut field-field yang terdapat dalam tabel siswa kelas II (Kelas XI) : 

Field Type Null Key Default Extra 

Id Int(11) No PRI Null Auto_increment 

Nis Char(10) No UNI Null  

Kelas Char(20 No  Null  

Jurusan Varchar(35) No  Null  

Tahun_Pelajaran Varchar(35) No  Null  

Status Varchar(15) No  Null  

Tgl_update Datetime No  Null  

 

Tabel siswa kelas II (kelas XI)  berisikan nama siswa yang aktif untuk mengikuti 

kegiatan proses belajar dan mengajar di kelas II. 

26.   Tabel Siswa Kelas III (Kelas XII) 

Berikut field-field yang terdapat dalam tabel siswa kelas III (Kelas XII) : 

Field Type Null Key Default Extra 

Id Int(11) No PRI Null Auto_increment 

Nis Char(10) No UNI Null  

Kelas Char(20 No  Null  

Jurusan Varchar(35) No  Null  

Tahun_Pelajaran Varchar(35) No  Null  

Status Varchar(15) No  Null  

Tgl_update Datetime No  Null  

 

Tabel siswa kelas III (kelas XII)  berisikan nama siswa yang aktif untuk 

mengikuti kegiatan proses belajar dan mengajar di kelas III. 
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27.   Tabel_SPP  

Berikut field-field yang terdapat dalam tabel SPP : 

Field Type Null Key Default Extra 

Id Int(11) No PRI Null Auto_increment 

Nis Char(10) No Uni Null  

Kelas Char(20 No  Null  

Tgl_bayar Date No  Null  

Jenis_pembayaran  Varchar(50) No  Null  

Uraian_pembayaran Varchar(50) No  Null  

Bulan Varchar(25) No  Null  

Besar_bayar Int(15) No  Null  

Thn_pelajaran Varchar(25) No  Null  

Tgl_update Datetime No  Null  

 

Tabel SPP berisikan jenis pembayaran iuran sekolah dan besar iuran sekolah.  

28.  Tabel Struktur Organisasi 

Berikut field-field yang terdapat dalam tabel struktur organisasi : 

Field Type Null Key Default Extra 

id Int(11) No PRI Null Auto_increment 

File_gambar varchar(35) No  Null  

keterangan Text No  Null  

Tgl_update Datetime No  Null  

 

Tabel struktur organisasi berisikan struktur organisasi yang ada pada sekolah. 

29.  Tabel Tahun Pelajaran  

Berikut field-field yang terdapat dalam tabel tahun pelajaran : 

Field Type Null Key Default Extra 

id Int(11) No PRI Null Auto_increment 

Kode Char(5) No UNI Null  

Thn_pelajaran Char(10) No UNI Null  

Tgl_update Datetime No  Null  

 

Tabel tahun pelajaran berisikan tahun pelajaran dalam mengikuti kegaiatan proses 

belajar dan mengajar. 
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30.   Tabel Uraian Pembayaran 

Berikut field-field yang terdapat dalam tabel uraian pembayaran : 

Field Type Null Key Default Extra 

id Int(11) No PRI Null Auto_increment 

Kode Char(5) No  Null  

Uraian Varchar(50) No  Null  

Tgl_update Datetime No  Null  

 

Tabel uraian pembayaran berisikan jenis pembayaran yang harus dibayarkan oleh 

siswa. 

31.  Tabel User 

Berikut field-field yang terdapat dalam tabel user : 

Field Type Null Key Default Extra 

id Int(11) No PRI Null Auto_increment 

Nama_pengguna varchar(50) No  Null  

User_nama Varchar(32) No UNI Null  

Password Varchar(32) No  Null  

role Varchar(32) No  Null  

 

Tabel user berisikan nama pengguna pada sistem. 

 

4.2.3       Rancangan Interface 

4.2.3.1   User Interface    

Rancangan sitem merupakan tampilan yang dapat diakses oleh seseorang yang 

akan mencari atau membutuhkan informasi mengenai sistem informasi sekolah. 

Pada pengembangan sistem informasi sekolah ini, tampilan ini merupakan 

halaman yang menjadi halaman utama dari sistem. Berikut rancangan dari 

tampilan user interface yang  dibangun pada pengembangan sistem ini (gambar 

4.7). 
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Gambar 4.7 User Interface / Halaman Utama 

 

4.2.3.2  Administrator Interface 

Administrator interface merupakan tampilan halaman yang hanya dapat diakses 

oleh administrator, setelah administrator melakukan proses login. Pada halaman 

ini, administrator dapat me-maintaince sistem berupa data siswa. Berikut 

merupakan rancangan tampilan pada halaman administrator (gambar 4.8). 

 

Gambar 4.8 Administrator Interface 

Setelah administrator melakukan proses login, maka sistem  mengaktifkan 

halaman administrator.  Halaman terdiri dari menu utama home, profile, struktur 

organisasi, pengumuman to all, pengumuman kelas X, kelas XI, kleas XII, kontak 
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saran, question, start SMS Gateway dan logout. Pada start SMS Gateway, 

administrator dapat mengaktifkan layanan SMS Gateway yang ada pada sistem 

informasi sekolah.  Berikut rancangan tampilan star SMS Gateway  (gambar 4.9). 

 

Gambar 4.9 Start SMS Gateway 

Rancangan tampilan start SMS Gateway dipergunakan untuk mengetahui apakah 

ada pesan atau SMS yang masuk pada sistem. 

 

4.2.3.3 Halaman Absensi  

Halaman absensi hanya dapat diakses oleh siswa yang memiliki barcode. Barcode 

tersebut berisikan data NIS dari siswa.  Berikut rancangan dari halaman absensi 

(gambar 4.10). 
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Gambar 4.10 Halaman Absensi 

Halaman absensi dipergunakan oleh siswa, absensi dilakukan setiap hari sekolah 

dengan mengarahkan data barcode ke alat barcode scanner. 

 

4.2.3.4 Halaman Input Nilai 

Halaman nilai hanya dapat diakses oleh administrator, dan guru yang menjadi 

wali kelas saja. Berikut rancangan dari halaman  input nilai (gambar 4.11). 

 

Gambar 4.11 Halaman Input Nilai 

Setelah wali kelas atau administrator menginputkan nilai maka data nilai tersebut 

akan tersimpan dan nilai tersebut dapat dikirmkan melalui SMS Gateway. 

 

 

 



 43 

4.2.3.5  Halaman Input SPP 

Halaman input SPP adalah halaman yang digunakan dalam pembayaran uang 

SPP, besar biaya SPP tersebut sudah ditentukan dan dimusyawarahkan oleh wali 

murid. Berikut tampilan dari halaman input SPP (gambar 4.12). 

 

Gambar 4.12 Halaman Input SPP 

Halaman input SPP hanya dapat diakses oleh wali kelas dan administrator saja. 

Pembayaran SPP dilakukan setiap bulan,  sistem ini akan memberikan informasi 

ke wali murid pada awal bulan, tanggal 1 dan tanggal 10 melalui SMS Gateway. 

 

4.2.3.6 Halaman Input Alumni 

Halaman input alumni merupakan halaman yang berisikan data siswa yang sudah 

dinyatakan lulus berdasarkan nilai UN. Halaman ini hanya dapat diakses oleh 

administrator. Berikut tampilan dari halaman input alumni (gambar 4.13). 
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Gambar 4.13 Halaman Input Alumni 

Halaman input alumni pada sistem ini berdasarkan pada siswa yang mengambil 

jurusan IPA, IPS dan Bahasa. 

 

4.2.3.7 Langkah Membangun SMS Gateway 

1. Hal pertama yng dilakukan adalah Import file mysql.sql terlebih dahulu 

dari modul Gammu ke dalam database yang digunakan yaitu database 

sistem informasi sekolah berbasis SMS Gateway.  Setelah file mysql.sql 

di-import maka secara otomatis pada database sistem informasi sekolah 

akan muncul tabel–tabel tambahan, yaitu : daemons, gammu, inbox, 

outbox, outbox_multipart, pbk, pbk_groups, phones dan sentitems. Tabel–

tabel tambahan tersebut akan digunakan pada proses menerima dan 

mengirim SMS dengan teknologi SMS Gateway. 

2. Mengaktifkan Gammu 

Hal pertama yang harus dilakukan dalam menjalankan Gammu adalah 

sebagai berikut :  

- Terlebih dahulu instal software kabel (USB) sesuai dengan tipe 

 kabel data USB tersebut. 
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- Apabila koneksikan kabel data USB dengan telepon seluler sudah 

berjalan dengan baik, selanjutnya  koneksikan kabel data USB 

dengan telepon seluler dengan komputer. 

- Selanjutnya buka CMD, setelah itu masuklah ke file dimana 

 menempatkan Gammu misalnya di C:\Gammu 

                     

Gambar 4 .14 Tampilan File Gammu  

- Selanjutnya atur koneksi handphone  dengan komputer 

 

 

 

 

- Setelah pengaturan koneksi telepon selular sesuai. Edit port yang 

 ada di telepon dengan cara memasukkan port yang sesuai dengan 

 memilih  manage pada my computer, pilih device manager. Maka 

 akan terlihat port yang sedang digunakan. Kemudian lakukan 

 perubahan port dengan mengedit #model, masukkan tipe telepon 

 seluler sesuai dengan tipe telepon seluler yang digunakan.  
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- Langkah selanjutnya menyesuaikan koneksi Gammu dengan 

database  yang meliputi: user, password pada MySQL dan nama 

database yang digunakan. 

 

 

 

 

  -  Langkah selanjutnya adalah memeriksa koneksi telepon seluler  

    dengan perintah: gammu -- identify 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Tampilan koneksi telepone selular 

- Setelah tahap koneksi telpon selesai, running Gammu dengan cara  

 gammu --smsd MYSQL smsdrc 



 47 

    

Gambar 4.16 Running  Gammu 

 - Proses pengolahan SMS dapat dilakukan secara otomatis selama   

Gammu running. Proses penghentian service Gammu di lakukan 

dengan cara menekan ctrl+c. 

 

4.3 Pengkodean (Coding) 

Tahap berikutnya adalah pengkodean/coding. Pada tahap ini, design tersebut 

diimplementasikan ke dalam bentuk coding agar dapat dimengerti oleh mesin 

komputer. Pengembangan sistem informasi sekolah berbasis SMS Gateway 

mengimplementasikan model sequential linear. Implementasi dilakukan mulai 

dari analisis kebutuhan sistem, perancangan, pengkodean, pengujian dan 

implementasi. Pada perancangan dilakukan dengan merancang desain sistem yang 

akan dibuat. Pada subbab ini akan dijelaskan mengenai implementasi dari 

perancangan pada subbab sebelumnya. Sebelum menggunakan sistem ini, terlebih 

dahulu seorang user mengkoneksikan komputernya, kemudian mengaktifkan 

browser-nya. Pada sistem ini, seorang user  mengetikkan alamat pada pengisian 

address pada browser. Setelah menekan enter, maka akan tampil halaman utama 

sistem. 
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4.3.1 Halaman Utama  

Halaman utama merupakan halaman user akan dimulai, halaman utama sistem 

dapat dilihat pada gambar 4.17. 

 

Gambar 4.17 Halaman Utama 

Halaman utama dari sistem informasi pada gambar 4.17 terdiri dari menu–menu 

meliputi, home, profile, struktur organisasi, data guru, data siswa, absensi, nilai, 

SPP, dan alumni. Berikut merupakan contoh coding dari halaman utama. 

 

Dari coding tersebut user dapat melihat kegitan siswa  di sekolah. User dapat 

mengakses dan  merubah  informasi siswa hanyalah  wali kelas dan administrator 

saja. Sedangkan siswa hanya dapat melihat hasil dari proses belajar mengajar di 

halaman utama tanpa harus login.  
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4.3.2  Halaman Administrator 

Untuk melihat informasi kegiatan dari siswa sebelumnya user terlebih dahulu  

login, terlihat dalam gambar 4.18. 

 

Gambar 4.18 Halaman Administrator 

Sebelum administrator masuk ke dalam sistem,  administrator terlebih dahulu 

login. Berikut merupakan contoh coding dari halaman administrator. 

 

 

Gambar 4.19 Menu Login 

Setelah administrator login, administrator dapat masuk ke dalam sistem, dan 

administrator dapat mengolah data dari kegiatan siswa. Setelah login 

administrator pertama-tama mengaktifkan menu start SMS Gateway. 
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Berikut tampilan dari start SMS Gateway  terlihat pada gambar 4.20. 

 

Gambar 4.20 Start SMS Gateway 

Start SMS Gateway dilakukan untuk mengaktifkan layanan SMS pada sistem, 

sistem akan mengecek pada tabel inbox, apakah dalam tabel inbox tersebut 

terdapat SMS yang masuk. 

 

4.3.3     Halaman Absensi 

Kegiatan absensi dilakukan setiap hari dalam kegiatan sekolah. Absensi dengan 

barcode dilakukan dengan cara mengarahkan barcode yang berisi nomor induk 

siswa ke arah sinar inframerah barcode scaner. Data dari siswa tersebut terekam 

dan terlihat pada gambar 4.21 
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Gambar 4.21 Halaman absensi 

Siswa melakukan absensi dengan mengarahkan barcode ke barcode scanner ke 

dalam sistem, berikut contoh script barcode dari   halaman  absensi 

 

Script barcode merupakan proses pada saat absensi yang kemudian dibaca oleh 

barcode scanner dan disimpan dalam databases. Data tersebut diproses sesuai 

dengan waktu absensi dan dikirimkan melalui SMS. Berikut merupakan contoh 

script dari proses pengiriman SMS absensi secara otomatis. 
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Contoh script di atas menjelaskan tentang proses absensi, terlebih dahulu 

mengecek hari absen dan waktu absen, kemudian mengirimkan hasil dari 

keterangan absen tersebut pada pukul 08:31 WIB. Keterangan pengiriman SMS 

tersebut meliputi siswa hadir di sekolah, siswa datang terlambat di sekolah dan 

siswa tidak hadir di sekolah.  

 

4.3.4  Halaman Input Nilai 

Halaman input nilai digunakan untuk menginputkan hasil proses belajar dan 

mengajar, proses pengiriman nilai melalui SMS berdasarkan mata pelajaran yang 

dilakukan oleh wali kelas, yang terlihat pada gambar 4.22. 
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Gambar 4.22 Halaman Input Nilai 

Halaman input nilai dilakukan apabila siswa tersebut sudah mengikuti rangkaian 

tes ujian sekolah, misalnya : Uji blok dan MID. 

Berikut contoh script dari proses pengiriman nilai melalui SMS : 

 

 

4.3.5   Halaman Input SPP 

Halaman input SPP digunakan untuk proses pembayaran SPP, pembayaran SPP 

berdasrakan tanggal, bulan, dan tahun bayar. Terlihat pada gambar 4.23. 
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Gambar 4.23 Halaman Input SPP 

Berikut contoh script dari halaman SPP : 

 

Proses pengiriman SMS dalam pembayaran SPP dilakukan pada awal bulan, 

tanggal 1, dan tanggal 10. Berikut contoh script dari proses pengiriman informasi 

pembayaran SPP. 

 

4.3.6   Halaman Input Alumni 

Halaman input alumni berisikan siswa yang sudah dinyatakan lulus berdasarkan 

nilai UN. Berikut tampilan dari input alumni, terlihat pada gambar 4.24. 
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Gambar 4.24 Halaman Input Alumni  

Berikut contoh script dari input alumni : 

 

 

4.4       Pengujian 

Pengembangan sistem informasi sekolah menggunakan model sequential 

linear. Dalam sequential linear terdapat beberapa tahapan, salah satu tahapan 

adalah tahapan pengujian. Tahap pengujian dilakukan setelah sistem yang 

dikembangkan telah selesai dan  sudah  dapat  digunakan sesuai dengan keinginan 

user. Sistem tersebut harus dilakukan pengujian, untuk memastikan  bahwa sistem 

informasi sekolah yang telah dibuat atau dikembangkan dapat berfungsi 

sebagaimana mestinya, dan sesuai dengan keinginan user. 
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Berikut ini merupakan  tabel pengujian yang dilakukan  pada sistem 

 

Tabel 32. Pengujian sistem 

No Fitur Tanggal Penguji Hasil Keterangan 

1 Barcode  NIS 29 April 

2010 

Programmer Sesuai Menampilkan 

Pembuatan data 

barcode sesuai 

dengan NIS 

siswa. 

2 Absensi 

menggunakan 

barcode 

29 April 

2010 

User Sesuai Menampilkan  

proses 

pengiriman 

SMS sesuai 

dengan waktu 

yang ditentukan 

3 Penginputan 

nilai dan 

pengiriman 

SMS permata 

pelajaran 

29 April 

2010 

User Sesuai Sistem 

mengirimkan 

SMS sesuai 

dengan mata 

pelajaran 

4 Menjalankan 

Start SMS 

Gateway 

29April 

2010 

Programmer Sesuai Menampilkan 

proses 

pengiriman 

SMS. 

5 Meminta 

informasi 

pembayaran 

SPP  secara  

otomatis 

29 April 

2010 

User Sesuai Sistem 

mengirimkan 

SMS sesuai 

dengan 

informasi 

pembayaran 

SPP secara 

otomatis. 

6 Meminta 

format untuk 

membalas SMS 

dari orang tua 

ke sekolah 

30 April 

2010 

User Sesuai Menampilkan 

format  dalam 

membalas SMS 

dari orsng tua ke 

sistem. 

7 Meminta tabel 

pertanyaan dari 

orang tua ke 

sitem 

30 April 

2010 

User Sesuai Menampilkan 

aplikasi tabel 

pertanyaan 
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7 Meminta tabel 

saran 

30 April 

2010 

User Sesuai Menampilkan 

tabel saran. 

8 Authentifikasi 30 April 

2010 

User Sesuai Dengan mengisi 

user dan 

password 

sebelum 

mengakses 

sistem. 

 

 

Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

Setelah dilakukan pengujian pada sistem ini ternyata sistem berfungsi sesuai 

dengan apa yang direncanakan sebelumnya, hal ini terlihat dengan hasil pengujan 

dari sistem tersebut.  

 

Selain  pengujian sistem yang  langsung dilakukan oleh user, sistem ini juga 

dilakukan pengujian secara tidak langsung  melalui guru dan mata pelajaran dan 

wali kelas, untuk memeriksa sintak dan struktur logis internal dari suatu sistem 

atau perangkat lunak. Tetapi untuk mengetahui output/keluaran yang dihasilkan 

apakah sesuai dengan yang diharapkan atau belum. Struktur dari pengujian 

blackbox dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

Gambar 4.25 Struktur blackbox 
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Tahap yang dilakukan pada pengujian blackbox adalah mengujikan 

sistem/perangkat lunak yang telah dibuat kepada sekolah, tepatnya SMA Negeri 7 

Bandar Lampung, dengan 30 quisioner.  Pengujian dilakukan oleh guru–guru 

yang terdiri dari wali kelas dan guru mata pelajaran. Pengujian yang dilakukan 

merupakan pengujian terhadap tampilan halaman utama atau dapat disebut juga 

halaman user. Pemberitahuan informasi kehadiran, penginputan nilai dan proses 

pengiriman nilai melalui SMS Gateway, proses pembayaran SPP, dan 

pemberitahuan informasi secara langsung ke orang tua melalui SMS Gateway. 

Pengujian yang dilakukan selain menunjukkan sistem kepada yang menguji, juga 

diberikan suatu kuisioner berupa pertanyaan yang berkaitan dengan sistem yang 

telah dibuat. Pada setiap pertanyaan telah terdapat choice/pilihan sebanyak 5 

pilihan. Pengujian berlangsung selama 2 hari di sekolah. 

Berikut merupakan bentuk quesioner yang diberikan kepada sekolah saat 

melakukan pengujian. 
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Semua pertanyaan yang diberikan dijawab dengan memberikan check list salah 

satu pilihan yang menjadi jawaban responden. Dari 15 pertanyaan tersebut, 
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pertanyaan dari nomor 1 sampai dengan nomor 14 yang akan dibuat grafik 

pengujian. Berikut grafik pengujian dari hasil quisioner. 

 

1. Grafik pertanyaan nomor 1, bagaimanakah dengan tampilan dari sistem 

informasi sekolah berbasis SMS Gateway yang baru digunakan? 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pertanyaan nomor 1, 5 responden menyatakan tampilan dari 

sistem cukup menarik dengan persentasi 16,67%, kemudian 13 responden 

menyatakan sudah menarik dengan persentasi 43,33%, dan 12 responden 

menyatakan sangat menarik dengan persentasi 40,00%. 

2. Grafik pertanyaan no.2, apakah sistem informasi yang dibuat peneliti ini       

bermanfaat ? 

 

 

 

 

Berdasarkan pertanyaan nomor 2, 8 responden menyatakan sistem informasi 

cukup bermanfaat dengan persentasi 26,67%, kemudian 10 responden 

menyatakan sudah bermanfaat dengan persentasi 33,33%, dan 12 responden 

menyatakan sangat bermanfaat dengan persentasi 45,45%.                      
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3. Grafik pertanyaan no.3, apakah dengan sistem informasi sekolah berbasis     

SMS Gateway, dalam penyampaian informasi kehadiran (absen), kepada wali  

      murid (orang tua) membantu? 

 

Berdasarkan pertanyaan nomor 3, 3 responden menyatakan sistem informasi 

cukup membantu dengan persentasi 10,00%, kemudian 6 responden 

menyatakan sudah membantu dengan persentasi 20,00%, dan 21 responden 

menyatakan sangat membantu dengan persentasi 70,00%. 

4. Grafik pertanyaan no.4, apakah dengan Sistem Informasi Sekolah berbasis 

SMS Gateway, dalam penyampaian informasi nilai (hasil belajar) ke wali 

murid bermanfaat? 

 

Berdasarkan pertanyaan nomor 4, 7 responden menyatakan sistem informasi 

cukup bermanfaat dengan persentasi 23,33%, kemudian 10 responden 
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menyatakan sudah bermanfaat dengan persentasi 33,33%, dan 12 responden 

menyatakan sangat bermanfaat dengan persentasi 45,45%.                      

5. Grafik pertanyaan no.5, apakah dengan Sistem Informasi Sekolah berbasis 

SMS Gateway, dalam penyampaian informasi  SPP ke wali murid efektif ? 

 

Berdasarkan pertanyaan nomor 5, 9 responden menyatakan sistem informasi 

cukup efektif dengan persentasi 30,00%, kemudian 10 responden menyatakan 

sudah efektif dengan persentasi 33,33%, dan 11 responden menyatakan sangat 

efektif dengan persentasi 36,67%.   

6.   Grafik pertanyaan no.6, apakah dengan pemberitahuan pengumuman langsung  

dari guru (wali kelas) ke orang tua, berupa SMS bermanfaat? 

 

Berdasarkan pertanyaan nomor 6, 2 responden menyatakan sistem informasi 

cukup bermanfaat dengan persentasi 6,67%, kemudian 8 responden 
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menyatakan sudah bermanfaat dengan persentasi 26,67%, dan 20 responden 

menyatakan sangat bermanfaat dengan persentasi 66,67%.                      

7.  Grafik pertanyaan no.7,   apakah dengan wali murid mengakses kehadiran  

(absen) siswa dengan SMS ke sekolah bermanfaat ? 

  

Berdasarkan pertanyaan nomor 7, 4 responden menyatakan sistem informasi 

cukup bermanfaat dengan persentasi 13,33%, kemudian 7 responden 

menyatakan sudah bermanfaat dengan persentasi 23,33%, dan 19 responden 

menyatakan sangat bermanfaat dengan persentasi 63,33%.                      

8.  Grafik pertanyaan no.8  apakah dengan wali murid mengakses nilai siswa      

dengan SMS ke sekolah bermanfaat ? 

 

Berdasarkan pertanyaan nomor 8, 3 responden menyatakan sistem informasi 

cukup bermanfaat dengan persentasi 10,00%, kemudian 6 responden 
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menyatakan sudah bermanfaat dengan persentasi 20,00%, dan 21 responden 

menyatakan sangat bermanfaat dengan persentasi 70,00%.        

9. Grafik pertanyaan no.9,  apakah dengan wali murid mengakses informasi         

pembayaran SPP siswa dengan SMS ke sekolah bermanfaat ? 

 

Berdasarkan pertanyaan nomor 9, 2 responden menyatakan sistem informasi 

cukup bermanfaat dengan persentasi 6,67%, kemudian 11 responden   

menyatakan sudah bermanfaat dengan persentasi 36,67%, dan 17 responden 

menyatakan sangat bermanfaat dengan persentasi 56,67,%.        

10.Grafik pertanyaan no.10,  apakah dengan adanya data alumni di setiap             

angkatan akan bermanfaat ? 

 

Berdasarkan pertanyaan nomor 10, 18 responden menyatakan sistem 

informasi cukup bermanfaat dengan persentasi 60%, kemudian 5 responden 
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menyatakan sudah bermanfaat dengan persentasi 16,67%, dan 7 responden 

menyatakan sangat bermanfaat dengan persentasi 23,33%.        

11. Grafik pertanyaan no.11, apakah sistem informasi sekolah yang dibuat ini 

bermanfaat bagi proses pembelajaran di sekolah ? 

 

Berdasarkan pertanyaan nomor 11, 2 responden menyatakan sistem informasi 

cukup bermanfaat dengan persentasi 6,67%, kemudian 5 responden 

menyatakan sudah bermanfaat dengan persentasi 16,67%, dan 23 responden 

menyatakan sangat bermanfaat dengan persentasi 76,67%.        

12. Grafik pertanyaan no.12, apakah sistem informasi sekolah yang dibuat ini         

akan membantu bagi proses  pembelajaran di sekolah ? 

 

Berdasarkan pertanyaan nomor 12, 13 responden menyatakan sudah    

membantu,  dengan persentasi 43,33%, dan 17 responden menyatakan sangat  

       membantu dengan persentasi 56,67%. 
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13.  Grafik pertanyaan no.13, tingkatan kemudahan dalam mengoperasikan sistem    

       informasi sekolah ini  ? 

 

Berdasarkan pertanyaan nomor 13, 5 responden menyatakan kurang mudah 

dengan persentasi 16,67%, kemudian 16 responden menyatakan cukup 

mudah dengan persentasi 53,33%, dan 9 responden menyatakan sudah mudah 

dengan persentasi 30,00%. 

14.  Grafik pertanyaan no.14, dari hasil sistem yang telah dibuat, apakah  

       bapak/ibu telah merasa puas dengan sistem ini? 

 

Berdasarkan pertanyaan nomor 14, 19 responden menyatakan cukup puas 

dengan persentasi 63,33%, dan 11 responden menyatakan cukup mudah 

dengan persentasi 36,67%. 
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4.5 Maintenance 

Setelah dilakukan pengujian pada sistem ini, maka tahap selanjutnya adalah 

maintenance, hal ini perlu dilakukan karena apabila ada error yang belum 

ditemukan sebelumnya, dan apabila pada sistem ini dilakukan pengembangan 

fungsionaltias atau ditambahkan fitur-fitur yang belum ada sebelumnya.  

 

4.6 Pembahasan  

Pada pembuatan sistem informasi sekolah ini, menggunakan bahasa pemrograman 

PHP, database MySQL dan  layanan SMS menggunakan Gammu. Dalam 

penelitian ini dapat dilakukan pengembangan misalnya dengan menambahkan 

sistem bimbingan konseling, sistem perpustakaan dengan barcode. 

Kelemahan dari sistem ini, proses pengiriman SMS yang membutuhkan waktu. 

Satu kali pengiriman SMS memerlukan waktu 10 detik, sehingga apabila 

pengiriman SMS dilakukan kebanyak nomor dalam satu pengiriman, maka 

memerlukan waktu yang cukup lama.  


